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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan tahapan-tahapan dalam penulisan tesis ilmiah mulai dari

latar belakang penelitian, tujuan penelitian, kajian literatur, dan analisis data maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Melalui kajian literatur ditemukan faktor Penyebab Rendahnya Penerapan

Sistem Manajemen keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Proyek

Konstruksi Gedung yang terdiri dari Manajemen Perusahaan, Pemerintah,

Budaya Pekerja, Kompetensi Pekerja dan Teknologi / Peralatan.

2. Berdasarkan analisis faktor melalui faktor loading didapat 4 faktor Penyebab

Rendahnya Penerapan Sistem Manajemen keselamatan dan Kesehatan Kerja

(SMK3) Pada Proyek Konstruksi Gedung di Kabupaten Solok Selatan yaitu

Faktor Manajemen Perusahaan dan Budaya Pekerja, Faktor Pemerintah,

Faktor Kompetensi Pekerja dan Faktor Peralatan. Kemudian faktor dominan

penyebab rendahnya penerapan sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek Konstruksi Gedung di Kabupaten

Solok Selatan adalah faktor Manajemen Perusahaan dan Budaya Pekerja

dengan nilai % of variance sebesar 23,425 %.
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5.2. Saran

Melalui penelitian yang telah dilakukan ini, ada beberapa saran dari peneliti

untuk mengurangi Rendahnya Penerapan Sistem Manajemen keselamatan dan

Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Proyek Konstruksi Gedung di Kabupaten Solok

Selatandan hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan tesis sebagai referensi

untuk penelitian berikutnya, yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa faktor dominan penyebab rendahnya

penerapan sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada

proyek Konstruksi Gedung di Kabupaten Solok Selatan adalah faktor

Manajemen Perusahaan dan Budaya Pekerja, jadi dalam pelaksanaan pekerjaan

harus ada komitmen dari manajemen perusahaan sebagai pimpinan (pengelola

pekerjaan) untuk menerapkan SMK3 Pada Proyek Konstruksi Gedung di

Kabupaten Solok Selatan dengan menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) bagi

para pekerja dan memberikan pelatihan/ pendidikan K3 serta selalu melakukan

pengawasan penggunaan K3 selama proyek berlangsung. Kemudian untuk

pekerja sangat diperlukan kesadaran untuk menerapkan Sistem Manajemen

keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) agar tidak terjadi lagi kecelakaan

dalam bekerja.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan lebih

lanjut variabel lain selain kriteria yang telah dirumuskan dalam penelitian ini,

hal ini didasari dari asumsi bahwa perubahan paradigma yang dipengaruhi oleh

teknologi menjadi fokus utama perbaikan yang mutlak dilakukan dimasa akan

datang.
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